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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Tuuen pendidkan nesond addah menjamin mutu  pendidiken
nesond ddam rangka mencerdasken kehidupan bangsa dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat ( PP No 19 Tahun 2005 ).
Sah sau pewuudannya mddui  pendidiken bermutu pada sdtigp  satuan
pendidiken di Indonesa Maemaika sdah satu maa pdgaan yag
memberikan  kontribus  pogtif  tercgpainya mesyareka yang cerdas  dan
bermartabat meldui skap logis dan berfikir logis.

Masdah klask ddam pendidkan maemaika di Indonesa addah
rendahnya pretas sata kurangnya motives dan keinginan  terhadep
pembedgaran maematika di skolah. Maematika yang digarken di sskolah
terdiri dari (1) ati / hakekat kependidiken yang berfungs mengembangken
daya ndar serta pembinaan kepribadian sswa ; (2) adanya kebutuhan nyaa
berupa tuntutan perkembangan rid  berorientas  pada  perkembangan
pengetahuan saring dengan kemguan ilmu dan tekhnologi.

Ddam pembdgaran matematika penyampaian guru cenderung bersfa
monoton, kurang kreatif. Ha yang dirassken sswa diantaranya maemaika
itu  auit, tidek mampu menjawvab, tekut disuruh guru di  depan, dan
sebagainya Mata pdajaran matematika perlu diberiken kepada semua pesarta

didk mula dai skoleh dasxr untuk membekai peserta didik  dengan



kemampuan berpikir logis, anditis ddematis, kritis dan  kreatif seta
kemampuan bekerja sama Kompetens terssbut diperluken agar pesarta didik
dgpat  memiliki  kemampuan memperoleh, mengdola dan  memanfaatkan
informas ddam mengikuti  zamen yang sddu berubsh, tidk pesf dan
kompeitif.
Perubahan  pendidiken maemaika yang bekembang dewasa ini
menurut hasil survel Widyaswara LPMP Jawa Tengah addah :
1 Bedihnya pendidiken  matematika dai bentuk formd ke penergpan,
proses dan pemecahan masdah.
2. Bedihnya asssssment (penilaian) kebentuk autentik seperti  portofdlio,
produk, proyek, skap atau perfoment.
3. Pemaduan matematika dengan digplin ilmu yang lan.
4. Perdihan dari begar individu kebelgar kooperatif.
5. Perdihan dari bdgar menghapd ke pemahaman dan pemecahan masdah.
6. Perdihan dari behaviorigt ke kontruktivisme.
7. perdihan dari  pemindahen pengetehuan  kebentuk  interaktif, invediged,

kegiatan terbuka, keterampilan proses, modeing dan pemecahan masdah.

Untuk mengantispas peubahen  yang terjadi pealunya  pemilihen
draegi, pendekaian, metode dan tekhnik pembdgaran yang menaik dan
tepat yang dgpa membantu guru dan Sswa ddam mencgpa  tujuen
pembdgaan. Modd pembdgaan merupakan konssps  untuk  menggarkan
maei ddam mencgpa  tujuen tertentu. Dadam modd mencekup draegi,

pendekatan, metode maupun tekhnik. Modd mempunya empat dri khusus,



yatu : rasond teoritis yang logis, tujuan pembdgaan yang akan dicapd,
tingkah laku bdga menggar yang diperlukan untuk berhedinya peaksanaen
modd dan lingkungan begar yang mendukung.

Matematika addah pdgaan yang diangggp «ulit dan  menakutkan
ddam tigp prosss pembegaannya Angggpan demikian tidek lepas dani
perssps  yang berkembang ddam mesyarekat tentang matemdika yang
dianggep sbaga ilmu yang kering, abdrak, teoritis penuh dengan lambang-
lambang dan rumusrumus yang sulit dan membingungkan.  Hd ini aken
berdampak buruk terhedap prestes belgar matematikaa Maka dari itu seorang
guru maematika haus trampil dan bedraeg ddam penydenggaraan
pembegaran agar dgpat menepis anggepan  negalif tentang  begar
matematika

Menurut Etin Solihain (2007 : 5 sdah stu modd yang dianggap
eektif untuk ditergokan ddam pembdgaan, yatu modd pembdgaan
kooperatif. Penergpan modd  kooperatif menurut penditian yang sdama ini
dilakukan terbukti efektif untuk meningkatkan pretas bega sswva Semua
metode kooperatif menitikberatkan pada proses bdga ddam kdompok dan
bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok.

Pada dasanya modd pembegaran kooperatif mengandung pengertian
sebaga suatu Skap aau peileku bersama ddam bekeaja a@au membantu
diantara sesama daam drukiur kerjasama yang teraiur ddam kdompok, yang
terdiri dai dua orang aau lebih dimana keberhaslan kerja sangat dipengaruhi

oleh keterlibatan dari setigp anggota kelompok itu sendiri.



Modd pembdgaan kooperdif lebih dai skedar bdgar kdompok
aau kdompok kerja, karena ddam modd kooperatif harus ada “struktur
dorongan dan tugas yang bergfa kooperatif” sehingga memungkinkan
terjadinya interakd  secara  tebuka dan  hubungarhubungan yang bersfat
interpendens yang  efektif antara anggota kdlompok (Savin, 1983 S,
19949)

Pola hubungan keja sepeti itu memungkinken timbulnya  perseps
yang pogtif tentang goa yang dgpa mereka lakukan untuk berhesiinya
berdasarkean kemampuan dirinya sdbaga  individud dan pean sata  dai
anggota lannya sdama mereka bedgar secara bersama-sama  ddam
kdompok. Modd pembdgaan kooperaif memandang bawa keberhaslan
ddam bdgar bukan semaa-maa haus diperoleh dari guru, meankan juga
dari pihak lain yang terlibat ddam pembegaran, yaitu teman sebaya

Ddan pembdgaan kooperaif, para dswa dlaih untuk dapat
bekerjasama dan mengekui perbedaan pendapat dengan orang lain. Modd
pembdgaan kooperatif juga memiliki tipe antaa lan (1) modd
pembdgaan Jgsaw (modd tim ahli, dikembangkan Aronso, dkk); (2) modd
pembdgaan Sudent Team Achievement Divisons (STAD); (3) modd
pembelgaan Numbered Head Together (NHT); (4) modd pembegaran
Mind Mapping;, (5) modd pembdgaan Roe PFaying, (6) modd
pembegaan Group Invedtigaion; (7) modd pembdgaan Berdasarkan
Masdah (PBI); (8) modd pembdgaan Artikules; (9modd pembdgaran

Team Assigted Individuilization atau Team Accderated Ingruction (TA).



Setigp tipe pada modd pembdgaan kooperaif mempunya  kdebihan
dan kekurangan yang berbeda beserta keefektifan yang disesuaikan dengan
gtuas dan kondis ddam peaksanaanya Seorang guru  harus  terampil
menergpkan suatu modd  pembdgaran pada suatu maei  pembdgaan tang
a&kan disampakan. Bahkan ddam menergpkan suaiu tipe modd pembegaran
harus hati-hati dan dgpat mdihat karakterigtik tipe suatu mode pembegaran |,
karena tidak semua tipe tersebut dgpat ditergpkan pada semua mata pelgaran.
Hd ini karena menyangkut hedl akhir atau predas bedgar dswa, godbila
seorang guru tidek dgpat menergpkan tipe modd pembdgaan dengan bak
maka tujuan pembegaran yang dicgpal tidak meksmdl.

Berdasarkan uraian pemasdahan yanga ada, penulis tertarik  untuk
mengadakan penditian tentang penergpan modd pembegaran kooperdif tipe
STAD dan NHT ddam pembegaran matematika

. Identifikas Masalah

Dai laar bdakang mesdah yang tdah diuraken di aas dapa
diidentifikas masalah sebaga berikut :

1 Rendahnya predas bdga maemaika bukan hanya bersumber pada
kurangnya kemampuan dswa, tetgpi  juga dipengaruhi  oleh  adanya
kelemahan dari modd pembdgaran yang digunakan guru.

2. Aktifitess begar yang rendah dimungkinkan kurangnya motives dan
keterlibatan ddam  penghayatan, pengetian suau  konssp.  Untuk

meningkatkan aktivitas begar perlu diupayakan pendekaian aau modd



pembdgaan yang dgpa mengoptimakan kegiatan bdgar menggar agar
Sswamenguasal tujuantujuan intruksond yang harus dic gpai.

3. Ddam menergokan tipe suau tipe modd pembdgaan harus hati-hati dan
dgpat mdihat kaakterigik tipe suatu modd pembdgaan, karena tidek
semua tipe tersebut dapat ditergpkan pada semua mata pelgaran, terutama

matematika.

C. Pembatasan Masalah

Permasdahan yang aken dikgi dalam pendlitian ini, difokuskan pada:

1. Pada penditian ini modd pembdgaan yang digunskan addah modd
pembdgaan STAD untuk keas eksperimen dan modd pembegaran
NHT untuk kelas kontral.

2. Prestas beaga yang dimeksudken pada penditian ini addah prestas
begar maematika yang diperolen sswa kdas VII SMP Negeri 2 Jaten

pada pelgaran matematika pokok bahasan himpunan.

D. Perumusan Masalah

Bertolak dari latar bdakang masdah yang tdah dijdaskan, daat
dirumusken pemesdahan ddam penditian ini addah “Apskah terdapat
perbedaan peningkatan yang dgnifikan pada prestas bdgar matematika yang
dipengauhi oleh pengguneen modd pembegaran koopertif tipe STAD dan
modd pembegaran kooperatif tipe NHT” ?



E. Tujuan Pendlitian

Penditian ini secara umum  bertuyjuan untuk mendeskripskan sarta
melihat  kebenaran  kontribus  prosess  pembdgaran dengan modd
pembelgaran kooperatif tipe STAD dan modd pembdgaran NHT  yang
ditergpkan ddam penggaran Matemdika pada sswa SLTP Negeri 2 Jaten
kdas VII guna meningkaiken kuditas proses pembdgaran. Disamping itu
untuk merangsang  keberanian  dan  konsentreas  dswa  ddam  proses
pembegaran baik secaraindividu maupun kelompok.

Secara khusus, penditian ini bertujuan untuk mengetahui - perbedaan
pretes bdga Maematika yang dipengaruhi oleh penggunaan  modd
pembelgaan kooperatif tipe STAD dan modd pembdgaan NHT ddam

kegiatan belgar menggar Matematika

F. Manfaat Penditian
1. Manfaat teoritis
Secara umum penditian memberiken sumbangan kepada dunia
pendidiken untuk dapat meningkatkan prestas bdgar maemdika peserta
didik. Pretes belgar dgpa dijadiken pendorong bagi peserta didik ddam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sarta berperan  sebaga

umpan baik dalam dunia pendidikan.



2. Manfaat praktis

a) Scbaga mesuken bagi  pengga (guru) dan  sekolah  untuk
menergpekan modd pembelgaran yang dgpat meningkatken keektifan
sSswadan juga prestas belgamnya.

b) Sebega pendidk meka pengetahuan sdama mengadekan penditian
dapat ditrandformaskan kepada peserta didik pada khususya,
maupun pada masyarakat |uas pada umumnya.

C) Sebaga bahan acuan, perbandingan aaupun referens bagi paa

pendliti yang melakukan penditian yang sgenis.





